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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh rasio keuangan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional periode 2017-2021 dan Bank 

Umum Syariah periode 2016-2020 di Indonesia. Rasio keuangan yang digunakan 

terdiri dari CAR, LDR, NIM, BOPO, dan profitabilitasnya adalah ROA. 

Data yang digunakan diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Bank 

Umum. Bank Umum Konvensional (Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara 

Indonesia, dan Bank Mandiri), dan Bank Umum Syariah (Bank Rakyat Indonesia 

Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, dan Bank Muamalat).  

Analisis yang dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan solusi 

SPSS, Matriks dan Manual Skor Deviasi. Analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh untuk masing-masing rasio keuangan terhadap profitabilitas, 

yang berarti terdapat perbedaan kebijakan masing-masing bank. 
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ABSTRACT 

The objectives of this research to show the effect of financial ratios on the 

profitability of Conventional Commercial Banks for the 2017-2021 period and 

Islamic Commercial Banks for the 2016-2020 period in Indonesia. The financial 

ratios used consist of CAR, LDR, NIM, BOPO, and the profitability is ROA. 

The data used is obtained from Public Bank Published Financial Reports. 

Conventional Commercial Banks (Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara 

Indonesia, and Bank Mandiri), and Islamic Commercial Banks (Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, and Bank Muamalat). 

The analysis was performed using multiple linear regression with the SPSS 

solution, the Deviation Score Matrix and Manual. The analysis shows that there 

are different effects of each financial ratio on profitability, which means that there 

are different policies for each bank. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memilki peran 

penting dalam perkembangan dunia. Dalam hal ini, matematika bukan merupakan 

ilmu pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

dengan adanya matematika dapat membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan ekonomi, sosial, dan alam (Kline,1973). 

Salah satu bagian dari ilmu matematika yang digunakan untuk mempermudah 

menyelesaikan suatu masalah adalah matematika terapan. Matematika terapan 

merupakan jembatan yang menghubungkan antara matematika murni dengan sains 

dan teknologi dengan mengabstraksi fenomena-fenomena alam menjadi masalah-

masalah matematis, yang paling umum dikenal sebagai pemodelan matematika.  

Pemodelan matematika banyak digunakan dalam pengembangan teori dan 

pengaplikasian secara matematis. Karena pada dasarnya model matematika dapat 

memprediksi pengaruh berbagai variabel tanpa harus melakukan eksperimen 

dengan skala besar, misalnya dengan meneliti mekanisme biologi dan ekonomi dari 

objek yang terkait (Jorgensen,1983). 

Adanya keberagaman dalam permasalahan ekonomi yang kaitannya sangat 

erat dengan kehidupan masyarakat dan merupakan salah satu ukuran tingkat 

kesejahteraan. Dalam hal ini meninjau kegiatan transaksi dana yang tidak terlepas 

dengan keterlibatan pihak bank. Sebagaimana dalam UU RI No. 10 Tahun 1998 

Pasal 1 Ayat 2, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sedangkan pada Ayat 3, menjelaskan bahwa yang dimaksud bank umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 

berdasarkan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Dalam beberapa hal, baik bank konvensional ataupun bank syariah memiliki 

persamaan terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, syarat-
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syarat umum memperoleh pembiayaan dan sebagainya. Akan tetapi terdapat 

perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu dalam bank syariah akad yang 

dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan 

berdasarkan hukum islam. 

Mengingat pada saat Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1997, 

kesulitan likuiditas yang dialami perbankan akibat merosotnya nilai tukar rupiah 

terhadap Dollar AS merupakan pemicu krisis yang di alami pada saat itu. Karena 

melemahnya nilai tukar rupiah tersebut menyebabkan kesulitan perbankan 

Indonesia untuk menjalankan kewajiban mereka sebagai lembaga keuangan negara. 

Akibatnya adalah apabila keadaan perbankan tidak sehat maka akan menyebabkan 

dampak buruk terhadap perbankan (Widyaningrum, 2014). Krisis 1997 

memberikan pelajaran bahwa pentingnya kesehatan bank dan sistem ketahanan, 

oleh karena itu salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank adalah kinerja 

keuangan. 

Kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat pada laporan keuangan yang telah 

dicapai perbankan pada kurung waktu tertentu. Kinerja keuangan tersebut dapat 

diketahui dengan menganalisis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 

Kualitas aktiva produktif, dan efisiensi operasional. Adanya analisis terhadap rasio 

keuangan tersebut melibatkan bantuan salah satu pemodelan matematika yaitu 

model regresi linear. Dalam hal ini penentuan nilai profitabilitas sebagai variabel 

terikat dengan rasio keuangan sebagai variabel bebas. 

ROA (Return On Asset) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

biasa digunakan sebagai indikator dalam menilai efektivitas bank dalam 

menghasilkan profit dengan pemanfaatan aset yang dimiliki bank. (Dewi & 

Purnawati, 2016). Berdassarkan surat edaran bank Indonesia No 6/23/DPNP/ Tahun 

2004, kriteria penilaian tingkat Kesehatan keuangan bank dikatakan sangat sehat 

ROA > 1,5 %, sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5%, cukup sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25%, 

kurang sehat 0 < ROA ≤ 0,5%, tidak sehat ROA ≤ 0.  Semakin besar ROA 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan semakin baik, karena semakin besar pula 

tingkat pengembalian (return)(Lindasari, Rini, & Pengestuti, 2016). 

Adanya penilaian kesehatan terhadap kinerja bank umum baik itu bank 

umum syariah maupun bank umum konvensional dapat mengefisiensikan 
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pengambilan keputusan investasi dana. Sehingga pada tugas akhir ini, penulis 

melakukan penelitian yang akan dituliskan dalam bentuk skripsi dengan judul: 

“Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Model 

Regresi Linear Berganda” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional? 

2. Bagaimana pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional. 

2. Menentukan pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah. 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bank umum konvensional yang dikaji, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia, PT 

Bank Negara Indonesia, dan PT Bank Mandiri. 

2. Bank umum syariah yang dikaji, yaitu PT Bank Muamalat Indonesia, PT 

Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan PT Bank Negara Indonesia Syariah. 

3. Data rasio keuangan yang digunakan selama periode 2017-2021 untuk bank 

umum konvensional dan selama periode 2016-2020 untuk bank umum 

syariah. 

4. Model regresi linear berganda dimana ROA sebagai variabel terikat dengan 

variabel bebasnya, yaitu likuiditas, solvabilitas, kualitas aktiva produktif, 

dan efisiensi operasional. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Bank Umun Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan kepada pihak 

bank dalam mengambil keputusan guna memaksimalkan kinerja keuangan, 

khususnya dalam meningkatkan profitabilitas sebagai ukuran tingkat 

kesehatan suatu bank. 

2. Bagi Bank Indonesia 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi bank sentral 

selaku otoritas di bidang keuangan dalam menentukan regulasi di bidang 

perbankan sehingga efisien dan efektif. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari penelitian ini masyarakat dapat mengetahui informasi 

tentang bank umum konvensional dan bank umum syariah, terutama 

informasi mengenai profitabilitas yang dapat dijadikan sebagai pengambilan 

keputusan dalam proses investasi dana. 

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi terkait dengan 

permasalahan ekonomi khususnya mengenai profitabilitas suatu bank. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Bank 

UU RI No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 2, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan pada Ayat 3, 

menjelaskan bahwa yang dimaksud bank umum adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2.2 Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Bank Umum Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat (Booklet Perbankan Indonesia, 2011). 

Sedangkan, Bank Islam atau sering kali disebut dengan Bank Syariah adalah bank 

yang dalam kegiatan operasional tanpa adanya bunga. Bank Islam atau dapat 

disebut Bank Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan/ perbankan yang dalam 

kegiatan operasionalnya dan produknya dikembangkan dengan berlandaskan pada 

Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain Bank Islam adalah suatu 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2015: 2). 

2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu indikator yang menunjukkan posisi kompetitif 

suatu bank di pasar perbankan dan kualitas manajemennya. Profitabilitas 

memungkinkan bank dalam menyediakan landasan terhadap masalah jangka 

pendek dan mempertahankan profil resiko tertentu. (Hennie van Geruning dan Soja 

Brajovic Bratanovic, 2011: 87). Rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Dimana ROA adalah Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
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besar pula tingkat keuntungan bank yang dicapai bank tersebut dan semakin baik 

pula posisi bank tersebut dari segi pengguanaan aset. 

2.4 Solvabilitas (Permodalan) 

Analisis rasio solvabilitas digunakan bank untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya maupun kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Dalam hal ini Capital Adequacy 

Ratio (CAR) atau sering disebut dengan rasio kecukupan modal bank, merupakan 

rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko/ATMR (Irham 

Fahmi, 2015: 153). 

2.5 Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang 

digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to deposit ratio adalah rasio 

untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana dari masyarakat (Kasmir,2010). Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang 

telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para 

debitur.  

2.6 Kualitas Aktiva Produktif 

Rasio kualitas aktiva produktif yaitu NIM (Net Interest Margin) adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam menggunakan aktiva produktif yang 

dimiliki bank untuk dapat menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih bank. 

2.7 Efisiensi Operasional 

Rasio biaya efisiensi adalah perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional (BOPO). Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Siamat, 2005). 

2.8 Model Regresi Linear  

Analisis regresi linear merupakan yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antar variabel terikat (dependen 𝑌) dengan satu atau lebih variabel bebas 

(independen 𝑋). 
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Model regresi linear sederhana dirumuskan sebagai berikut 

 𝑌𝑖 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋1 + 𝜀𝑖  𝑖 = 1,2, … , 𝑛 ( 2.1 ) 

Dimana 

𝑌𝑖 : Pengamatan ke- 𝑖 variabel terikat 

𝛼0 : Intersep garis regresi (nilai 𝑌, bila 𝑋1= 0) 

α1 : Slope parameter regresi 

𝑋𝑖  : Pengamatan ke- 𝑖 variabel bebas 

εi : Galat (error) dari pengamatan ke- 𝑖 

Model analisis regresi linear sederhana biasnya digunakan dengan variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh satu variabel bebas. Akan tetapi dalam kenyataannya 

perilaku variabel terikat dapat dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel bebas. 

Dalam hal ini, digunakan model analisis regresi berganda yang  dirumuskan sebagai 

berikut 

𝑌𝑖 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋1𝑖 + 𝛼2𝑋2𝑖 + ⋯+ 𝛼𝑗𝑋𝑗𝑖 + 𝜀𝑖   

𝑖 = 1,2, … , 𝑛 
( 2.2 ) 

Dimana 

𝑌𝑖 : Pengamatan ke- 𝑖 variabel terikat 

𝑋1𝑖 : Pengamatan ke- 𝑖 variabel bebas 𝑋1 

𝑋𝑗𝑖 : Pengamatan ke- 𝑖 variabel bebas 𝑋𝑗 

𝛼𝑗 : Slope parameter regresi dengan variabel 𝑋𝑗𝑖 

εi : Galat (error) dari pengamatan ke- 𝑖 

 

2.8.1 Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda 

Suatu data pengamatan dapat dianalisis menggunakan model regresi linear 

berganda dengan syarat beberapa asumsi klasik terpenuhi sehingga estimasi 

paramaternya tidak bias. Dalam hal ini terdapat serangkaian uji asumsi klasik yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Salah satu asumsi yang digunakan pada penentuan rumus parameter regresi 

linear adalah sebaran data pada pengamatan berdistribusi normal (Uji Normalitas). 

Dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Normalitas Kolmogorov-smirnov. 

Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi 
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normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan dengan asumsi variabel terikat dan variabel bebas 

mempunyai hubungan yang linear. Hubungan linear antara variabel terikat dengan 

variabel bebas dapat bersifat positif ataupun negatif. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji linearitas yaitu: 

a. Jika nilai Linear Sig. > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara 

variabel terikat dengan variabel bebas. 

b. Jika nilai Linear Sig. < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear 

antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

c. Sifat dari hubungan linear dapat dilihat pada Curve Estimation. Jika garis 

pada kurva menurun maka hubungan kedua variabel bersifat linear negatif. 

Sebaliknya, jika garis pada kurva mengalami kenaikan maka bersifat linear 

positif. 

3. Uji Multikolinearitas 

Prasyarat dalam model regresi adalah tidak terjadi multikolinearitas, yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel bebas dalam model regresi. Pengujian yang 

digunakan yaitu: 

a. Nilai variance inflation factor (VIF), Apabila nilai VIF berada dibawah 10 

dan nilai tolerance lebih dari 0,100, atau 

b. Nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara 

serentak (R2), nilai r2 lebih kecil dari R2  

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 

yaitu ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Dalam hal ini, metode pengujian yang dilakukan yaitu Uji 

Glesjer dengan cara meregeresikan variabel bebas dengan nilai absolut 

residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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5. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan dasar pengambilan 

keputusan yaitu nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/eror 

0,05 yang dapat dilihat pada output SPSS tabel “ANOVAa”. 

 

6. Uji R Square 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, mengacu pada nilai R 

Square yang terdapat dalam output SPSS tabel “Model Summary”. 

Dalam penulisan ini uji-uji tersebut dilakukan dengan aplikasi SPSS. 

 

2.8.2 Penentuan Rumus Nilai Parameter Regresi Linear Berganda 

Menggunakan Pendekatan Matriks 

Untuk mempermudah menentukan rumus nilai paramter regresi berganda 

berdasarkan persamaan 2.2 terdapat 𝑛 banyaknya pengamatan dan 𝑗 jumlah 

variabel bebas, 𝑋12 menunjukkan data pengamatan kedua pada variabel bebas 𝑋1, 

maka diperoleh persamaan:  

𝑌1 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋11 + 𝛼2𝑋 21 +   …    + 𝛼𝑗𝑋𝑗1 + 𝜀1 

𝑌2 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋12 + 𝛼2𝑋22 +   …    + 𝛼𝑗𝑋𝑗2 + 𝜀2 

𝑌3 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋13 + 𝛼2𝑋23 +   …    + 𝛼𝑗𝑋𝑗3 + 𝜀3 

⋮  =    ⋮    +     ⋮    +      ⋮     +     ⋮      +     ⋮     +    ⋮  

𝑌𝑖 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋1𝑖 + 𝛼2𝑋2𝑖 +   …    + 𝛼𝑗𝑋𝑗𝑖 + 𝜀𝑖                       

( 2.3 ) 

 

Kemudian disusun dalam bentuk matriks 

[
 
 
 
 
 
𝑌1

𝑌2

𝑌3

⋮
⋮
𝑌𝑖 ]

 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
1 𝑋11 𝑋21 … 𝑋𝑗1

1 𝑋12 𝑋22 … 𝑋𝑗2

1 𝑋13 𝑋32 … 𝑋𝑗3

⋮   ⋮    ⋮   ⋱   ⋮
⋮   ⋮    ⋮   ⋱   ⋮
1 𝑋1𝑖 𝑋2𝑖 … 𝑋𝑗𝑖 ]

 
 
 
 
 

[
 
 
 
 
𝛼0
𝛼1
𝛼2

⋮
⋮
𝛼𝑗 ]

 
 
 
 

+

[
 
 
 
 
𝜀1
𝜀2
𝜀3

⋮
⋮
𝜀𝑖 ]

 
 
 
 

 

  A  =  B ×         C     +  D 

( 2.4 ) 
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Dimana 

A =  matriks 𝑛 × 1 dari 𝑛 banyaknya pengamatan variabel terikat 𝑌 

B = matriks 𝑛 × (𝑗 + 1) dari 𝑛 banyaknya pengamatan dan 𝑗 banyaknya variabel 

bebas 𝑌, ditambah kolom pertama berisi angka 1 

C   = matriks 𝑗 × 1 dari parameter regresi linear 

D  = matriks 𝑛 × 1 dari eror 

Dari persamaan matriks 2.4 diperoleh 

A = B C+ D (persamaan diasumsikan berdistribusi normal maka nilai D=0) 

C = B−1 A 

Biasanya dari data yang dihadapi nilai 𝑛 lebih besar dibandingkan 𝑗 sehingga tidak 

memungkinkan diperoleh invers dari matriks B, untuk menghadapi masalah ini  sisi 

kanan dan kiri dikalikan dengan transpose matriks B yang dilambangkan dengan Bt 

sebagai berikut 

(BtA) = (BtB) C 

C    = (BtB)−1(BtA) 

Dirumuskan dalam bentuk matriks sebagai berikut. 

[
 
 
 
 
 
 
 
 ∑𝑌𝑖

∑𝑋1𝑖 𝑌𝑖

∑𝑋2𝑖𝑌𝑖

⋮

∑𝑋𝑗𝑖𝑌𝑖 ]
 
 
 
 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
 
 
 n ∑𝑋1𝑖 ∑𝑋2𝑖 … ∑𝑋𝑗𝑖

∑𝑋1𝑖 ∑𝑋1𝑖
2 ∑𝑋1𝑖𝑋2𝑖 … ∑𝑋1𝑖𝑋𝑗𝑖

∑𝑋2𝑖 ∑𝑋2𝑖𝑋1𝑖 ∑𝑋2𝑖
2 … ∑𝑋2𝑖𝑋𝑗𝑖

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮

∑𝑋𝑗𝑖 ∑𝑋𝑗𝑖𝑋1𝑖 ∑𝑋𝑗𝑖𝑋1𝑖 … ∑𝑋𝑗𝑖
2

]
 
 
 
 
 
 
 
 

[
 
 
 
 
𝛼0

𝛼1

𝛼2

⋮
𝛼𝑗 ]

 
 
 
 

              ( 2.5 ) 

Sehingga diperoleh matriks solusi nilai parameter regresi linear 

[
 
 
 
 
𝛼0

𝛼1

𝛼2

⋮
𝛼𝑗 ]

 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
 
 
 n ∑𝑋1𝑖 ∑𝑋2𝑖 … ∑𝑋𝑗𝑖

∑𝑋1𝑖 ∑ 𝑋1𝑖
2 ∑𝑋1𝑖𝑋2𝑖 … ∑𝑋1𝑖𝑋𝑗𝑖

∑𝑋2𝑖 ∑ 𝑋2𝑖𝑋1𝑖 ∑𝑋2𝑖
2 … ∑𝑋2𝑖𝑋𝑗𝑖

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮

∑𝑋𝑗𝑖 ∑𝑋𝑗𝑖𝑋1𝑖 ∑ 𝑋𝑗𝑖𝑋1𝑖 … ∑ 𝑋𝑗𝑖
2

]
 
 
 
 
 
 
 
 
−1

[
 
 
 
 
 
 
 
 ∑𝑌𝑖

∑𝑋1𝑖 𝑌𝑖

∑ 𝑋2𝑖𝑌𝑖

⋮

∑𝑋𝑗𝑖𝑌𝑖 ]
 
 
 
 
 
 
 
 

               ( 2.6 ) 

 

 

 

 

 


